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Abstract 

The phenomenon of phubbing is increasingly becoming a concern among students as one of the social issues. At this 

time, they tend to be distracted by technology and spend time using their smartphones and social media. As a result, 

they often forget the importance of socializing directly with the surrounding environment. This research aims to find 

out what problems cause vocational students to phubbing behaviour on social media when in a social environment, 

as well as why they tend to be phubbing and focus on social media on smartphones. This research uses a qualitative 

method with phenomenological approach, the theory used a Alfred Schutz phenomenology. This research involved 4 

key informants and 4 supporting informants. The research results that phubbing behaviour is carried out by vocational 

students in the form of using Instagram and Tiktok when interacting socially, replying to messages, and searching for 

content. Then they do this behavior in a group discussion situation, there is discomfort not holding a smartphone, the 

conversation is not interesting, and it has become a habit. The main reason for “because of motives” this behaviors 

appear when they withdraw from the conversation due to being ignored, turn to their smartphones due to not getting 

a response, choose their smartphones when the conversation is not interesting, and feel unappreciated. Then “in order 

to motives” arises to avoid social interactions, avoid discomfort in interactions, and gain entertainment and escape 

from social interactions. 
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Abstrak 

Fenomena phubbing semakin menjadi perhatian di kalangan siswa sebagai salah satu isu sosial. Pada masa ini, mereka 

cenderung terdistraksi oleh teknologi dan menghabiskan waktu dengan menggunakan smartphone dan media 

sosialnya. Akibatnya, mereka sering kali melupakan pentingnya bersosialisasi secara langsung dengan lingkungan 

sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan apa yang menyebabkan siswa/i SMK melakukan 

perilaku phubbing di media sosial ketika di lingkungan sosial, serta mengapa mereka cenderung melakukan phubbing 

dan hanya fokus pada media sosial di smartphone. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi, teori yang digunakan adalah fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian ini melibatkan 4 

informan kunci dan 4 informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku phubbing yang dilakukan 

siswa/i SMK berupa penggunaan media sosial Instagram dan Tiktok ketika berinteraksi sosial, membalas pesan, dan 

mencari konten. Kemudian perilaku tersebut mereka lakukan dalam situasi sedang diskusi kelompok, adanya 

ketidaknyamanan tidak memegang smartphone, pembicaraan tidak menarik, dan sudah menjadi kebiasaannya. Sebab 

utama perilaku tersebut muncul ketika mereka menarik diri dari percakapan karena diabaikan, beralih kepada 

smartphone karena tidak mendapatkan tanggapan, memilih smartphone saat obrolan tidak menarik, dan perasaan tidak 

dihargai. Kemudian motif tujuan tersebut muncul untuk menghindari interaksi sosial, menghindari ketidaknyamanan 

dalam berinteraksi, dan mendapatkan hiburan serta pelarian dari interaksi sosial. 

Kata Kunci: Phubbing, Smartphone, Media Sosial, Siswa/i SMK 

I. PENDAHULUAN  

Fenomena phubbing atau yang dikenal sebagai phone snubbing, semakin menjadi perhatian di kalangan siswa 

sebagai salah satu isu sosial. Istilah phubbing merujuk pada perilaku yang muncul sebagai dampak negatif dari 
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penggunaan smartphone dan media sosial secara berlebihan, di mana individu lebih fokus pada perangkat mereka 

dibandingkan untuk  melakukan interaksi sosial di sekitarnya. Perilaku ini dinilai dapat mengubah cara seseorang 

bersosialisasi dan membangun hubungan interpersonal (Karadaǧ et al., 2015). Fenomena ini paling sering ditemukan 

di kalangan remaja usia 15-18 tahun, seperti siswa SMA dan SMK. Menurut Saputro (2018), rentang usia ini termasuk 

dalam masa remaja madya, di mana individu sedang dalam transisi menuju kedewasaan. Pada masa ini, mereka 

cenderung mudah terdistraksi oleh teknologi dan menghabiskan waktu lebih banyak dengan smartphone dan media 

sosialnya daripada bersosialisasi secara langsung  (Wijayanti, 2022). 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada portal Open Data Jabar. Total persentase anak muda 

yang diteliti dari keseluruhan Kota dan Kabupaten di Jawa Barat sebesar 72,9%, yang dimana Kota Cimahi menduduki 

peringkat pertama yang tertinggi dengan total persentase sebesar 99,42%. Angka ini diambil berdasarkan pada jumlah 

keseluruhan penggunaan smartphone. Adanya penggunaan teknologi khususnya internet beserta alat penunjangnya 

seperti smartphone, telah menjadi salah satu faktor penting yang tidak bisa dilepaskan dari kalangan hidup masyarakat 

khususnya bagi kalangan anak-anak muda dan remaja di Jawa Barat. Fenomena perilaku phubbing ini lebih terlihat 

dibandingkan dengan 2 sekolah lainnya. Penggunaan smartphone di SMK Negeri 3 Cimahi terlihat sangat kuat, 

mereka cenderung terlihat lebih terfokus pada smartphone dan mengabaikan interaksi sosial dengan teman di 

sekitarnya. Ketika melakukan observasi di SMK Negeri 3 Cimahi, peneliti hanya melakukan pada jam istirahat di 

siang hari sehingga hal ini menjadi keterbatasan waktu dalam penelitian ini. Di waktu-waktu tersebut terlihat bahwa 

seperti pada sebuah kelompok siswa yang terdiri dari empat orang, dua orang lainnya yang terlihat sibuk dengan 

smartphone nya masing-masing, sementara dua orang lainnya yang berusaha untuk memulai dan melakukan 

pembicaraan. Siswa yang sedang menggunakan smartphone nya tersebut, terlihat sedang mengakses media sosial 

seperti Instagram dan Tiktok, dan aktivitas ini berlangsung selama lebih dari 20 menit tanpa adanya gangguan.  

Akibat tingginya dari penggunaan smartphone yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, membuat masyarakat 

tidak menyadari bahwa ada perilaku negatif yang dihasilkannya. Salah satu dampaknya adalah perubahan di 

lingkungan sosial terutama pada pola perilaku seseorang saat berinteraksi dengan orang lain, hal ini dikarenakan oleh 

ketergantungan yang semakin tinggi terhadap smartphone yang dimana membuat banyak orang lebih fokus terhadap 

smartphone dan perangkat digital lainnya (Sitasari et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2018) yang menunjukkan bahwa adiksi smartphone akan mengganggu interaksi 

sosial secara langsung dan membuat seseorang lebih condong untuk menggunakan smartphone nya, secara signifikan 

hal tersebut telah mempengaruhi perilaku phubbing. 

Phone Snubbing atau yang disingkat menjadi Phubbing adalah salah satu dampak negatif yang muncul dari 

penggunaan smartphone dan media sosial secara berlebihan, phubbing dianggap dapat mengubah pola perilaku 

individu dalam bersosialisasi dan memberikan dampak buruk pada hubungan sosial (Karadaǧ et al., 2015). Perilaku 

phubbing dianggap sebagai perilaku yang tidak terpuji dikarenakan mengabaikan lawan bicara untuk berinteraksi dan 

sebagai penghambat terjadinya proses komunikasi verbal secara langsung (Ariyanti et al., 2022). Selain menghambat 

interaksi sosial, phubbing juga cenderung membuat seseorang memiliki sifat pasif dari lingkungan sosialnya, individu 

yang terlibat dalam perilaku ini sering kali larut dalam dunia media sosial mereka dan mengabaikan pentingnya 

keterlibatan sosial secara langsung (Oktaviani & Trinugraha, 2022).  

Phubbing biasanya terlihat ketika seseorang lebih memusatkan perhatian mereka pada smartphone dan media 

sosialnya daripada percakapan atau aktivitas bersama teman-teman mereka, kemudian juga phubbing ini merupakan 

suatu fenomena yang lebih menekankan penggunaan smartphone daripada berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Salah satu penyebab phubbing adalah kecanduan media sosial yang berlebihan. Media sosial dirancang untuk menarik 

perhatian pengguna dengan notifikasi, konten yang menarik, dan sistem algoritma yang terus mempromosikan 

keterlibatan. Akibatnya, seseorang yang mengalami ini sering kali melupakan pentingnya proses bersosialisasi secara 

langsung dengan lingkungan sekitar dan lebih memilih menghabiskan waktu mereka dengan perangkat smartphone 

(Abivian, 2022).  



 

 

Menurut (Fritz, 2018) terlepas dari pentingnya perhatian terhadap perilaku phubbing yang memberikan dampak 

yang besar terhadap proses interaksi, phubbing terbilang sebagai fenomena yang baru, sehingga diperlukannya lebih 

banyak pendalam mengenai fenomena ini. Adanya fenomena perilaku phubbing yang melibatkan peran media sosial, 

kini menjadi fenomena yang perlu diteliti. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan apa 

saja yang menyebabkan siswa/i SMK melakukan perilaku phubbing di dalam media sosial ketika berada di lingkungan 

sosial, serta mengapa mereka cenderung melakukan phubbing dan hanya fokus pada media sosial di smartphone. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Tinjauan Pustaka. 

2.1.1 Media Sosial 

Media sosial saat ini telah menjadi salah satu platform komunikasi yang penting bagi masyarakat karena media 

sosial dinilai dapat membantu masyarakat untuk berkomunikasi mengenal dan terhubung dengan mudah dengan orang 

lain dengan minat dan ketertarikan yang serupa (Setiadi, 2016). Data dari Digital Agency Jakarta menyebutkan bahwa 

adanya peningkatan signifikan terhadap penggunaan media sosial pada tahun 2025 dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya, yaitu dengan platform Instagram 173 juta pengguna, Tikok 140 juta pengguna, Facebook 122 juta 

pengguna, dan Youtube 143 juta pengguna. Keempat aplikasi tersebut terus mendominasi penggunaan media sosial 

di Indonesia, karena media sosial tersebut membantu masyarakat di Indonesia untuk dapat berkomunikasi, bisnis, 

ataupun hiburan (Wisnuadi, 2025). 

2.1.2 Phubbing 

Phubbing dikenal sebagai salah satu dampak negatif dalam penggunaan smartphone yang berlebihan dan 

merubah perilaku seseorang dalam berinteraksi, serta dapat menimbulkan gangguan pada komunikasi verbal secara 

langsung maupun tidak langsung (Syarif, 2015). Perilaku phubbing merupakan perilaku yang tidak beretika, dimana 

seseorang akan mengabaikan lawan bicara mereka serta tidak menghiraukan interaksi yang terjadi sehingga dapat 

menimbulkan kerusakan hubungan kedekatan (T’ng et al., 2018). Perilaku phubbing ini dapat dilihat dalam kegiatan 

sehari-hari, ketika pada saat pertemuan, bertemu teman atau keluarga, pada saat di sekolah, saat makan, di tempat 

umum, dan ditempat lainnya. Menurut Karadaǧ et al., (2015) di dalam penelitiannya menyebutkan ada beberapa ciri-

ciri yang terdapat dari perilaku phubbing, yaitu mempunyai rasa takut jika tidak mengangkat telepon serta tidak ingin 

melewatkan informasi apapun di media sosial, melakukan dua pembicaraan sekaligus dengan melalui smartphone dan 

interaksi secara langsung, tidak sanggup untuk terlalu jauh dari smartphone dan selalu membukanya setiap saat ketika 

sedang berinteraksi dengan orang lain, serta merasakan kehilangan sesuatu jika tidak memeriksa smartphone.  

2.1.3 Fenomenologi Alfred Schutz 

Teori fenomenologi yang diterapkan dalam penelitian ini mengikuti pandangan Alfred Schutz (1967) yang 

memperkenalkan dua aspek utama dalam tindakan manusia. Pertama, because of motive (motif sebab) yaitu sebab 

yang menjadi latar belakang seseorang melakukan tindakan tertentu. Kedua, in order to motive (motif tujuan) yang 

menggambarkan suatu hal ingin dicapai oleh seorang individu dalam melakukan suatu tindakan. Seperti yang 

disampaikan dalam Nindito (2005:80) Alfred Schutz merupakan orang yang dikenal sebagai pelopor fenomenologi 

yang dipengaruhi oleh bapak fenomenologi yaitu Edmund Husserl yang dimana merupakan tokoh kunci dalam 

pengembangan fenomenologi. Schutz dalam analisanya mampu memahami bahwa terdapat gejala yang terjadi di 

dunia, sehingga teori fenomenologi dalam penyusunan Schutz dinilai lebih teratur, sistematis dan praktis yang dengan 

mudah menangkap berbagai gejala yang terjadi di dunia.  

III.METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Paradigma penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah konstruktivisme. Dalam penelitian 

ini, subjek penelitian merupakan siswa/i SMK Negeri 3 Cimahi yang terindikasi mengalami fenomena phubbing 

dengan 4 informan kunci, dan 4 informan pendukung sebagai salah satu teman dekat dari informan kunci. Untuk 

menentukan informan, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling serta objek dalam 

penelitian ini adalah fenomena perilaku phubbing yang dilakukan siswa/i SMK dalam menggunakan media sosial. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan 



 

 

dokumentasi. Serta keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber, yang dimana 

triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang di dapatkan dengan wawancara sama dengan observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika wawancara. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan pengecekan 

dan membandingkan data dari informan kunci dan informan pendukung untuk melihat keabsahan sebuah data dan 

informasi, serta untuk melihat apakah informasi yang diberikan informan kunci selaras dengan informasi yang di 

berikan oleh informan pendukung.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   4.1 Pemahaman Phubbing Informan Siswa/i SMK 

Pemahaman informan mengenai phubbing, mereka mengatakan bahwa phubbing merupakan suatu situasi yang 

dimana ketika seseorang terlalu fokus terhadap smartphone nya ketika sedang berada di lingkungan sosial ataupun di 

ruang lingkup percakapan, sehingga dapat menyebabkan lawan bicara merasa diabaikan. Hal tersebut berdasarkan 

penjelasan dari Karadaǧ et al., (2015) yang mengatakan bahwa perilaku phubbing merupakan tindakan seseorang yang 

selalu melihat smartphone pada saat melakukan pembicaraan dengan temannya di sekitar. Dengan kata lain, phubbing 

ialah suatu perilaku yang memperhatikan smartphone dan mengabaikan lawan bicara ketika dalam proses komunikasi 

sedang berlangsung (Zafarudin et al., 2024). Pandangan ini sejalan dengan temuan dari (Chotpitayasunondh & 

Douglas, 2018:1) yang dimana phubbing merupakan sebuah tindakan mengabaikan seseorang pada lingkungan sosial 

dan hanya berfokus pada ponsel dibandingkan berkomunikasi dengan seseorang. Hal ini selaras dengan pernyataan 

yang dikatakan oleh Pramanik (2024) yang mengatakan bahwa penggunaan smartphone secara berlebihan dapat 

meningkatkan kecenderungan untuk menarik diri dari interaksi sosial yang menjadi bagian kebiasaan sosial yang tidak 

baik. Sehingga mereka merasakan kesulitan untuk melakukan komunikasi, membangun interaksi dengan temannya, 

dan hubungan sosial menjadi tidak baik (Farkhah et al., 2023).  

   4.2 Aktivitas yang dilakukan ketika melakukan Phubbing 

Aktivitas yang dilakukan seseorang ketika melakukan phubbing biasanya berkaitan dengan penggunaan media 

sosial atau penggunaan smartphone. Secara umum dengan melakukan aktivitas membuka media sosial merupakan 

salah satu bentuk dari penggunaan smartphone yang cenderung dilakukan ketika melakukan perilaku phubbing 

(Aditia, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Rafinitia Aditia (2021) juga mengatakan bahwa salah satu penyebab 

tingginya tingkat penggunaan smartphone adalah penggunaan media sosial yang ingin terus terkoneksi secara 

berulang, hal tersebut membuat seseorang yang membukanya akan terus mencari dan mengeksplor konten tanpa 

adanya batas waktu. Hal tersebut membuat interaksi sosial di lingkungannya menjadi sedikit terganggu karena ada 

dorongan untuk membalas dan melihat notifikasi tersebut (Lestari & Priyanggasari, 2022). Aktivitas mencari konten 

yang menarik di media sosial juga menjadi bagian dari perilaku phubbing. Remaja memilih untuk menggunakan media 

sosial yang berada dalam smartphone nya untuk melihat hal yang menarik dengan mengexplore konten dan postingan 

yang ada di dalam media sosial, hal tersebut dapat memberikan remaja pada dunianya sendiri hanya pada genggaman 

di tangannya (Dewi et al., 2024). Aktivitas lainnya yang dilakukan ketika melakukan tindakan phubbing adalah 

melihat postingan dan akun di media sosial baik itu teman, tokoh publik, selebriti dan lainnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2021) yang mengatakan bahwa mereka melihat dan membuka media sosial 

hanya untuk melihat postingan, stories dari teman-teman mereka, melihat akun selebgram serta artis, dan melihat 

informasi.  

   4.3 Media yang digunakan saat melakukan Phubbing 

 Media sosial yang digunakan ketika melakukan phubbing adalah Instagram dan Tiktok. Dari kedua aplikasi ini, 

mereka sama-sama menawarkan fitur-fitur yang beragam dan juga menarik, sehingga aplikasi tersebut mampu untuk 

menarik dan memancing perhatian penggunanya untuk menggunakannya bahkan saat mereka dalam situasi sosial. 

Aplikasi Instagram yang memiliki fitur seperti stories, reels, page explore, direct message, dan konten-konten lain 

yang menarik akan membuat penggunanya dapat dengan mudah teralihkan untuk melihat video singkat, foto-foto, dan 

aktivitas dari akun-akun yang mereka ikuti (Sofiyanti & Rianto, 2021). Hal tersebut biasa digunakan oleh para remaja 

untuk dapat berekspresi dengan menggunakan fitur-fitur yang ada di aplikasi Instagram tersebut (Wibowo, 2020). Hal 

tersebut dapat memancing adanya perilaku phubbing sebagai tindakan yang mengabaikan seseorang dalam lingkungan 

sosialnya karena fokusnya terhadap Instagram di smartphone timbang melakukan interaksi bersama orang di 

sekelilingnya (Phang et al., 2020). Sama hal nya dengan aplikasi Tiktok yang dimana aplikasi tersebut menawarkan 



 

 

fitur seperti stories, direct message, page explore, dan konten-konten video yang memiliki durasi pendek yang dimana 

jika kita sering kali menonton dan menyukai video tersebut. Algoritma dalam halaman For You Page atau yang biasa 

disebut dengan FYP memungkinkan akan membuat pengguna terus menerus menemukan video-video yang baru 

sesuai dengan minat dan kesukaannya tanpa henti (Gusti, 2025). Adanya media sosial Tiktok, dapat membuat 

seseorang berpikir orang yang berada jauh dari mereka atau berada dalam media sosial jauh lebih menarik, sehingga 

mereka mengabaikan teman-temannya yang berada di sekitar dirinya, oleh sebabnya mereka akan cenderung bersikap 

acuh tak acuh pada lingkungan sosial mereka (Yaqin, 2023). 

   4.4 Situasi yang mendorong Phubbing 

Penggunaan smartphone dan media sosial yang berlebihan dapat menghambat dan mengganggu komunikasi, 

yang dimana hal tersebut dapat menurunkan kualitas komunikasi yang terjalin baik (Firdaus et al., 2023). Yang 

seharusnya waktu tersebut digunakan untuk berdiskusi dan belajar bersama, malah justru di alihkan ke aktivitas yang 

tidak produktif di media sosial (Mumek et al., 2024). Kemudian juga dengan seseorang terlalu fokus pada smartphone, 

seseorang akan mengabaikan etika sosial yang membutuhkan perhatian mereka terhadap orang lain selama percakapan 

atau berdiskusi (Hanika, 2015). Selain hal itu, ketergantungan terhadap smartphone menjadi salah satu faktor yang 

penting dengan mendorong terjadinya perilaku phubbing. Seseorang yang menjadi phubber akan sering melihat 

smartphone hanya untuk memeriksanya bahkan ketika tidak berdering atau tidak ada notifikasi, bahkan dirinya akan 

tetap memeriksa smartphone (Erwinda, 2023).  Kemudian juga topik pembicaraan yang tidak menarik menjadi salah 

satu penyebab utama siswa/i SMK untuk melakukan phubbing di lingkungan sekitarnya. Dalam kondisi ini jika terjadi 

secara terus-menerus akan membentuk perilaku yang menjadi sebuah kebiasaan dalam lingkungan situasi sosial 

mereka dalam kehidupan sehari-harinya. Kebiasaan phubbing ini juga disebabkan adanya faktor kebiasaan dalam 

menggunakan smartphone, atau memang karena dirinya ingin menghindari situasi sosial yang kurang menarik bagi 

dirinya, dari sifat kebiasaannya ini membuat seseorang menjadi tidak bisa lepas dari smartphone nya (Rismiyana et 

al., 2024). 

4.5 Perilaku Phubbing Siswa/i dalam Motif Alfred Schutz 

4.4.1 Motif Sebab (Because of Motive) 

Pada situasi ini, smartphone berfungsi sebagai tempat untuk pelarian dari ketidaknyamanan mereka terhadap 

lingkungan sosialnya, sehingga perhatian mereka teralihkan kepada interaksi yang mereka lakukan secara online 

melalui media sosial atau smartphone (Ratnasari & Oktaviani, 2020). Sehingga orang-orang yang melakukan 

phubbing dan menggunakan smartphone nya yaitu sebagai salah satu bentuk untuk dirinya menghindari dari 

ketidaknyamanan tersebut (Firdaus et al., 2023). Ketika dirinya merasa tidak diajak berbicara dan diabaikan oleh 

temannya, dirinya lebih memilih untuk membuka smartphone timbang hanya berdiam diri tanpa memiliki tujuan 

(Silmi & Novita, 2022). Maka dari itu seseorang akan menjadi malas untuk berkomunikasi di dunia nyata karena 

dirinya tak teranggap dan merasa lebih menyenangkan jika berkomunikasi dengan teman online nya, sehingga 

menyebabkan adanya kurang rasa empati terhadap lingkungan sekitar (Ratnasari & Oktaviani, 2020). Mereka yang 

melakukan phubbing dapat disebabkan oleh perasaan penolakan, pengucilan, dan ketidakberartian yang dialami oleh 

dirinya karena diabaikan oleh teman-temannya (Hutabarat et al., 2024). Sehingga berinteraksi di media sosial bisa 

menjadi jalan lain bagi mereka yang diabaikan dalam komunikasi secara tatap muka (Lestari & Priyanggasari, 2022).  

Adapun rasa ketidaknyamanan dengan topik pembicaraan yang sedang terjadi dalam ruang kelompok bersama 

teman-temannya. Orang yang melakukan perilaku phubbing akan menggunakan smartphone mereka ketika dirinya 

merasa awkward atau tidak nyaman saat berinteraksi di situasi lingkungan sosialnya (Ariyanti et al., 2022). Kurang 

nyaman dengan teman-teman ketika berbicara membuat seseorang merasa tidak tahu harus berbuat apa, dikarenakan 

lawan bicaranya tidak sefrekuensi ketika berbicara dengan orang tersebut (Mumek et al., 2024). Perasaan tidak 

dihargai dalam situasi lingkungan sosial juga menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadi perilaku phubbing. 

Seseorang yang melakukan phubbing ialah karena dirinya tidak dihargai dari lingkungan sekitarnya, sehingga 

phubbing menjadi salah satu wujud pelarian seseorang untuk mencari kenyamanan melalui perangkatnya 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). Kemudian adanya tidak dihargai juga dapat membuat seseorang merasa 

terabaikan dengan orang disekitarnya, dan tidak mendapatkan respon yang baik dari situasi lingkungannya sehingga 

dirinya akan melakukan phubbing terhadap teman-temannya (Ekasari, 2022). Perilaku phubbing yang dilakukan siswa 

biasanya akan cenderung menarik diri dari kehidupan sosialnya ketika tidak dihargai sehingga mereka lebih menyukai 

dunia virtualnya, perlahan-lahan mereka akan mengubah dirinya di lingkungannya dan hanya terpaku terhadap 



 

 

smartphone (Sarmawati & Perguna, 2024). Pada situasi ini, smartphone berfungsi sebagai tempat dari 

ketidaknyamanan mereka terhadap lingkungan sosialnya, sehingga perhatian mereka teralihkan kepada interaksi yang 

mereka lakukan secara online melalui media sosial (Ratnasari & Oktaviani,  2020). 

4.4.2 Motif Tujuan (In order to Motive) 

Seseorang yang menggunakan smartphone memiliki alasan untuk menghindari dari situasi sosial di sekitarnya, 

dapat dikatakan bahwa mereka berusaha untuk menghindari komunikasi dan melindungi dirinya dari situasi sosial 

(Dalimunthe et al., 2023). Smartphone telah menjadi tempat untuk pelarian diri dari stress dan menjadikannya sebagai 

tempat aman dan cara untuk dapat menghindari interaksi sosial (Zafrudin et al., 2024). Ketika remaja tidak sefrekuensi 

dengan teman-temannya, maka dirinya akan menjauhi situasi lingkungan sosial sekitarnya dan mereka akan lebih 

tertarik untuk mencari teman melalui smartphone untuk mengasingkan diri, maka dari itu melalui perilaku phubbing 

seseorang akan merasa terhubung dengan orang lain (Azzahra et al., 2024). Menghindari perasaan tidak nyaman dalam 

interaksi juga menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadinya perilaku phubbing. Hal ini dapat membuat 

seseorang untuk menarik diri dari percakapan secara langsung ketika berada dalam situasi lingkungan sosial mereka 

dan lebih memilih untuk menggunakan smartphone nya sebagai tempat pelarian (Meilan et al., 2024). Sehingga siswa 

menarik diri dari percakapan langsung di lingkungan sosialnya dan memilih untuk berinteraksi melalui media sosial 

sebagai salah satu bentuk yang dirasa lebih nyaman dibandingkan berinteraksi bertatap muka (Nugraha et al., 2023). 

Kemudian juga salah satu tujuan seseorang melakukan perilaku phubbing di dalam media sosial ialah untuk memenuhi 

kebutuhan hiburannya, oleh karena itu seseorang sangat suka menggunakan media sosial karena untuk penunjang 

kebutuhan hiburannya (Ratnasari & Oktaviani, 2020). Kebanyakan dari phubber melakukan perilaku phubbing karena 

disebabkan oleh lingkungan sosial yang tidak menarik dan memunculkan kebosanan, sehingga seseorang yang 

melakukan phubber mencari hiburannya di media sosial smartphone nya karena memiliki berbagai fitur yang menarik 

(Ariyanti et al., 2022). Hal tersebut merupakan kebutuhan penting bagi pelajar karena membutuhkan kebutuhan 

hiburan (Abivian, 2022). 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, faktor yang menyebabkan informan siswa/i SMK melakukan perilaku 

phubbing di media sosial ketika dirinya berada di lingkungan sosial terbentuk dari beberapa situasi kondisi yang 

dialami. Ditemukan bahwa perilaku phubbing muncul karena adanya perasaan diabaikan sehingga dirinya menarik 

diri dari percakapan, mengalihkan perhatian ke smartphone karena tidak mendapatkan tanggapan, memilih untuk 

menggunakan smartphone saat obrolaan tidak menarik, dan adanya  perasaan tidak dihargai. Ketika interaksi di 

lingkungan sosial mereka sedang berlangsung, mereka merasa dirinya diabaikan kehadirannya oleh teman-teman 

mereka, tidak dilibatkan dan tidak ditanggapi dalam pembicaraan, dan bahkan dirinya tidak diajak untuk berbicara. 

Situasi ini membentuk perasaan yang tidak nyaman secara sosial dan mendorong siswa/i tersebut untuk perlahan 

menarik dirinya dari situasi lingkungan sosialnya dan beralih kepada smartphone. Kemudian alasan mereka lebih 

cenderung melakukan perilaku phubbing dan melupakan teman-teman sekitarnya sehingga dirinya hanya berfokus 

terhadap media sosial di smartphone nya karena dirinya menghindari interaksi sosial, merasa tidak nyaman ketika 

berinteraksi, dan mendapatkan hiburan dan pelarian diri dari interaksi sosial. Komunikasi melalui media sosial tidak 

membutuhkan tatapan secara langsung dan ekspresi wajah yang ditunjukkan ketika dalam merespon pembicaraan, 

mereka merasa bahwa ketika berbicara melalui media sosial respon yang diterima juga lebih baik dan tidak ada 

perasaan menyinggung, dibandingkan dengan pengalaman mereka ketika berkomunikasi di lingkungan sosial nya. 

Dalam media sosial, mereka bisa memilih untuk membalas pesan kapanpun dirinya merasa nyaman, memilih konten-

konten sesuai minatnya, dan menghindari percakapan yang dirasa tidak penting.  

 Terdapat saran secara akademisi, diharapkan untuk peneliti yang ingin kembali meneliti ini, agar dapat 

menjangkau lebih banyak lagi informan yang akan diteliti sesuai dengan ciri-ciri perilaku phubbing yang relevan, 

khususnya di SMK Negeri 3 Cimahi atau wilayah lain di Kota Cimahi, untuk mendapatkan hasil data yang lebih 

menyeluruh, diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam kembali temuan dan pembahasan sesuai 

dengan definisi dari phubbing itu sendiri, dan diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti fenomena 

perilaku phubbing ini mendapatkan temuan-temuan yang baru sehingga penelitian ini bisa dikembangkan dengan 

menggunakan teori yang berbeda. Secara praktis, diharapkan kepada pihak sekolah untuk dapat mengadakan seminar 

atau memberikan edukasi kepada para siswa/i mengenai dampak dari perilaku phubbing terhadap interaksi di 

lingkungan sosial, disarankan kepada pihak sekolah untuk membuat perencanaan “no smartphone for a day” untuk 



 

 

meminimalisir terjadinya perilaku phubbing terhadap siswa/i, serta untuk mengeratkan tali pertemanan mereka tanpa 

adanya gangguan dari penggunaan smartphone di sela-sela mereka berinteraksi, dan diharapkan untuk guru-guru 

mengadakan sesi pendekatan dengan masing-masing wali muridnya untuk lebih mengenal mereka, terkhususnya akan 

kebiasaan mereka dalam melakukan perilaku phubbing ketika sedang berkumpul atau belajar di kelas. 
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